


PENDALAMAN MATERI DAN PENYEDIAAN OBYEK BIOLOGI 
UNTUK GURU SMA
SERTA ALTERNATIF PEMBELAJARANNYA

 Abstrak
Oleh: By:Sukiya, Ratnawati,  Bernadetta Octavia,  Sih Huda,                                                Eko Andi Hartono,  Purwanti Pratiwi P

Kegiatan PPM ini dilaksanakan dalam rangka untuk membantu guru Biologi SMA di Kabupaten Kulon Progo menyiapkan pembelajaran di kelas dan membekali guru dengan materi-materi yang baru ataupun sulit untuk disampaikan.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17 Juli, di ruang Mikroskopi, Laboratorium Biologi, FMIPA, UNY, berupa pengayaan materi Bioteknologi, Ekotoksikologi dan penyediaan obyek biologi. kemudian dilanjutkan pada tanggal 24 juli 2010, di SMAN I Pengasih, Kulon Progo, berupa workshop penyusunan RPP dan  LKS. Kegiatan dilanjutkan sebagai tugas terstruktur di tempat masing-masing, dihitung selama 16 jam.
Hasil kegiatan menununjukkan bahwa kegiatan pelatihan pengayaan materi penting untuk dilakukan karena guru sangat membutuhkan. Selain itu kegiatan pengenalan kegiatan praktikum yang mudah, murah dan tidak memakan waktu sangat dibutuhkan oleh guru. sehingga guru dapat terinspirasi untuk menyusun RPP yang lebih menekankan pada pembelajaran aktif. Hasil RPP yang terkumpul menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan guru dalam menyusun RPP yang memuat pembelajaran aktif.

Kata kunci:
PPM, materi baru, materi sulit, obyek mikroskopis biologi. RPP, LKS.



Abstract

By:Sukiya, Ratnawati,  Bernadetta Octavia,  Sih Huda,                                                Eko Andi Hartono,  Purwanti Pratiwi P  
                
The training of Community Service Centre was conducted in order to assist teachers in designing teaching process in class, and to give some new biology topics, or some difficult topics especially in delivering to students. 

The enrichment of biology topics, namely Biotechnology, Ecotoxicology and the preparation of some microscopic biology objects, was held on Saturday, 17 July 2010, in the Microscopy Room, Biology Education Laboratory, FMIPA, UNY. The training was continued on Saturday 24 July 2010, in the Biology Laboratory of SMAN I Pengasih, Kulon Progo. The activity was designing lesson plan and worksheet. The continuation of the activity was conducted in teachers’ home schools and counted as a 16-hour structured activity.

The results of this activity shows that topic enrichment is badly needed by teachers to teach biology more confidently. Some introduction to some practical works which are cheap, easy and time efficient is also needed. It inspires teachers to design ideal biology lesson plans and worksheets. The lesson plans and worksheets collected show some quality improvement which introduce the method of active teaching.

Kata kunci:
Community Service Center, difficult topics,  new topics,  microscopic biology objects, lesson plan, worksheet.


Pendahuluan

Hasil komunikasi dengan guru-guru MGMP Biologi SMA di Kabupaten Kulon Progo menunjukkan bahwa, mereka merasa tertinggal dengan perkembangan pengetahuan Biologi, misalnya Genetika, Bioteknologi, Mikrobiologi dan beberapa topik lain  maupun pembelajarannya. Mereka merasa tidak pernah tersentuh oleh pelatihan-pelatihan yang berupa penambahan pengetahuan ataupun sekedar penyegaran kembali. Selain itu, dari hasil pengamatan dan  komunikasi dengan guru Biologi SMA, umumnya pembelajaran masih dominan diberikan secara teoritis tanpa didukung dengan kegiatan yang menunjang untuk mengaktifkan siswa.
Adanya perkembangan teknologi harus disikapi dengan mengubah peran guru, yang sebelumnya berfungsi sebagai satu-satunya sumber informasi, bergeser sebagai fasilitator. Guru berperan untuk menciptakan suasana belajar bagi siswanya, sehingga mereka akan mampu untuk memecahkan masalah dan menemukan konsep sendiri. Tujuan ini akan tercapai apabila guru banyak memaparkan siswa ke pada fakta-fakta melalui kegiatan praktikum.
Berdasar pada beberapa fakta tersebut di atas, maka dirasa perlu untuk dilakukan pertemuan dengan guru-guru tersebut, terutama untuk memberi pengayaan dan penyegaran materi-materi yang dibutuhkan, serta alternatif pembelajarannya yang lebih memacu siswa untuk berproses dan terlibat langsung dalam pembelajaran.
IPA mempelajari obyek dan permasalahan gejala alam.  IPA berkembang  sebagai  hasil observasi  terhadap  gejala  alam. Konsep  IPA  dikembangkan berdasar pada  fakta-fakta  ilmiah. Sund  (1989  ; 4-5) menyatakan sains (IPA) adalah  ilmu  yang mempelajari  sistem  jagad  raya melalui  koleksi  data  yang dikumpulkan lewat hasil observasi dan dikontrol lewat kegiatan eksperimen.  Sund (1989:5) juga menyatakan bahwa hakekat  IPA merupakan proses, produk dan sikap ilmiah. Lebih lanjut Sund 
(  1973:2) menyatakan bahwa IPA melibatkan  kegiatan  operasi mental,   ketrampilan   memperlakukan   obyek,    pengamatan, pengukuran,   penghitungan,   dan   cara   pendekatan   dalam memecahkan masalah IPA. Lebih lanjut Sund (Moh. Amien, t.th: 20-21 )  menyatakan bahwa IPA merupaka aktivitas manusia dalam mencapai kebenaran dengan  mengguanakn  metode ilmiah.  IPA  mampu  mempengaruhi pikiran  manusia dan tatacara hidupnya. Manusia belajar  dari berbagai  pengalaman  melalui  pancainderanya.  Berkembangnya alat-alat  bantu  lebih memperluas  cakrawala  dan  kemampuan indera manusia dalam mengamati gejala alam.
Untuk tingkat  pendidikan dasar, keterampilan proses sain (Sund, 1989 :10) antara lain meliputi keterampilan  melakukan observasi,  mengklasifikasikan, mengukur, menyusun  hipotesis atau dugaan sederhana, mendeskripsi gejala, merumuskan kesimpulan data,  menemukan dan merumuskan masalah,  menyusun  rancangan eksperimen sederhana, melakukan eksperimen dan  memformulasikan produk IPA dari data. Hal ini sangat ideal didjangkau dengan menginteraksikan siswa dengan objek dan permasalahan biologi secara langsung melalui kegiatan observasi atau bahkan percobaan. 
Menilik usianya, menurut  teori  Piaget,   perkembangan mental  siswa  SMA sudah memasuki tahap  operasi formal (Biehler  dan  Snowman, 1986:348-351), walaupun dalam kenyataannya, kemampuan operasi konkrit justru masih lebih menonjol. Jangkauan pengenalan gejala alam masih  sangat terbatas pada gejala yang terdapat di lingkungannya. Berdasar hakekat IPA dan karakteristik siswa tersebut, membawa konsekuensi dalam proses pembelajarannya. 
Bertolak dari pemikiran di atas, pembelajaran Biologi SMA, dan juga pada tingkatan pendidikan lainnya, lebih  diarahkan  untuk memberi kesempatan siswa belajar  menggunakan  seluruh inderanya, untuk mengenal gejala dan fakta tentang objek biologi, baik langsung maupun tidak. 

Metode Kegiatan
   Kegiatan dilaksanakan dengan cara : 
1. Tutorial (Tatap Muka)
Kegiatan dilaksanakan untuk menambah  bekal  wawasan teoritik, terutama pada materi-materi yang sulit dan baru, dan kegiatan praktek penyiapan obyek mikroskopis biologi. Kegiatan ini dilaksanakan di Laboratorium Jurdik. Biologi, FMIPA, UNY, pada tanggal 17 Juli 2010,  selama 8 jam, yaitu mulai jam 08.00 – 16.00.
   	2. Workshop
               Kegiatan  ini  dimaksudkan sebagai praktek  para  guru untuk 
                      menyusun rencana pembelajaran dari beberapa materi yang sudah diberikan, yang mengarah ke peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran. Guru dikelompokkan berdasar sekolah masing-masing, sehingga bisa terdiri dari 1 atau 2 guru per kelompok. Kegiatan dilaksanakan di SMAN I Pengasih, Kulon Progo, pada tanggal 24 Juli 2010, selama 8 jam, yaitu mulai jam 08.00 – 16.00.
2. Tugas terstruktur. 
Yang dikerjakan di tempat kerja masing-masing apabila RPP belum selesai dikerjakan pada pertemuan sebelumnya. Waktu yang diperhitungkan adalah 16 jam,karena guru juga diharapkan melakukan uji coba terhadap tingkat keterlaksanaanLKS yang telah disusun.



Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan
· Guru mendapat pengayaan materi yang up to date untuk  di susun RPPnya dengan metode pembelajaran aktif.
· Guru mampu menyediakan obyek-obyek mikroskopis  biologi dari lingkungan sekitar dengan mudah, murah dan cepat.
· Guru mendapat wawasan yang lebih luas tentang masalah-masalah penelitian biologi yang dapat  dikembangkan di sekolah.
· Guru mampu menyusun RPP dengan metode pembelajaran aktif  (masing-masing sekolah 1 atau 2 RPP), walaupun masih tampak beberapa kekurangan yaitu dalam hal memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan dan dalam memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. 	 
Berdasarkan  angket yang dibagikan dinyatakan bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilakukan selama 16 jam efektif (2 hari) dirasakan sangat bermanfaat (85%) dan membantu keterbatasan-keterbatasan guru, terutama yang sudah sangat lama lulus dari kuliah, dan cukup lama tidak mendapat kesempatan pelatihan. Mereka merasakan mendapat penyegaran dan informasi baru yang membuka wawasan pengetahuan mereka. Bekal yang bermanfaat ini diharapkan dapat diaplikasikan di sekolah masing-masing.
Keterbatasan mereka dalam penguasaan beberapa materi baru, misalnya bioteknologi, etologi atau yang sulit misalnya genetika, fisiologi, akan menjadi hambatan dalam penyampaiannya di kelas. Selain itu juga, ketika guru diminta untuk membimbing persiapan olimpiade, di mana materi-materi olimpiade biasanya banyak mencakup bidang-bidang tersebut. 
Keterbatasan pengalaman mengembangkan praktikum atau model-model aktivitas pembelajaran lain yang bertujuan mengembangkan kemandirian, kreativitas, dan sikap-sikap lain yang diharapkan dapat tumbuh apabila siswa dilibatkan langsung dalam pembelajaran, tidak dapat tercapai, sehingga siswa tetap mengandalkan guru sebagai sumber informasi. Seperti kita ketahui model pembelajaran semacam itu sangat tidak dianjurkan dalam biologi, sehingga perlu dikenalkan beberapa aktivitas, dalam hal ini adalah praktikum, untuk lebih mengarahkan pembelajaran biologi ke arah pembelajaran yang ideal. 
Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan:
Kegiatan pelatihan guru merupakan media pendidikan non formal yang dapat membantu guru melakukan up dating materi, serta mendapatkan bantuan penyelesaian permasalahan-permasalahan yang tidak dapat diselesaikan di sekolah.
Dengan memperkenalkan kegiatan-kegiatan praktikum yang mudah, murah dan tidak memakan waktu, guru tertarik untuk merancang RPP yg bermuatan pembelajaran aktif. Peningkatan kemampuan guru untuk menyusun RPP yang ideal sangat signifikan, dari 17 RPP yang terkumpul semuanya dirancang untuk pembelajaran aktif (100%). 
2. Saran:
· Perlu diperbanyak frekuensi kegiatan PPM ke sekolah, terutama untuk kabupaten-kabupaten yang jauh dari UNY.
· Perlu diperbanyak lagi kegiatan bimbingan pembuatan LKS dan pengayaan kegiatan praktikum biologi.










                         DAFTAR PUSTAKA

Anonim.  1993. Kurikulum  Pendidikan  Dasar,  GBPP  Kelas  IV, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Biehler,  Rober F and Jack Snowman. 1986. Psychology  Applied to  Teaching. (Fifth Edition. Boston : Houghton  Mifflin Company.

Carin,  Arthur  A and Robert B.Sund. 1989.  Teaching  Science Through  Discovery.  Sixth Edition. Columbus  :  Merrill Publishing Company.

Moh. Amien,  Prawoto dan SitiMariyam. t.th. Hakekat  Science. (Seri MKDU Ilmu Alamiah Dasar). FKIE IKIP YOGYAKARTA.

Sund, Robert  B  and  Leslie W,  Trowbridge.  1973.  Teaching Sciens by Inquiry in theSecondary School. Ohio : Charles E Merill Publishing Company.

Surachman.  1994. Pengembangan Ketrampilan Proses  Dalam  PBM IPA SD. (Laporan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  Kepada Masyarakat). Yogyakarta : IKIP YOGYAKARTA.




6

